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ABSTRAK 

Konsolidasi terjadi diakibatkan oleh penambahan beban di atas suatu permukaan tanah. 

Konsolidasi tersebut disebabkan karena keluarnya air atau udara dari dalam pori. Penelitian ini 

menggunakan  alat Rowe Cell, Konsolidasi Konvensional dan Konsolidasi Konvensional 

Modifikasi. Sampel tanah di ambil dari Gedebage dan Rancaekek yang merupakan tanah lempung. 

Penelitian ini menghasilkan paramater konsolidasi berupa Cv, Cc, Cr dan Cs. Metode yang 

digunakan adalah Metode Akar Waktu dan Metode Logaritma Waktu. Dari pengujian diperoleh 

presentase perbandingan parameter konsolidasi. Nilai Cv menggunakan alat konsolidasi 

Konvensional Modifikasi adalah yang tertinggi diikuti dengan alat Rowe Cell dan konsolidasi 

Konvensional. Nilai Cc, Cr, dan Cs menggunakan alat konsolidasi konvensional adalah yang 

tertinggi diikuti dengan alat Rowe Cell dan konsolidasi Konvensional Modifikasi. 
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ABSTRACT 

Consolidation occurs due to the addition of the load over a ground surface. The 

consolidation caused by the discharge of water or air from inside the pore. This research use Rowe 

Cell, Conventional Consolidation and Modified Conventional Consolidation. Soil samples taken 

from Gedebage and Rancaekek. This research resulted in the consolidation parameters in the form 

Cv, Cc, Cr and Cs. The method used is the method of square root time and time logarithm method. 

From the testing obtained the percentage ratio of consolidated parameters. Cv value using the 

Modified Conventional Consolidation is the highest followed by Rowe Cell and Conventional 

Consolidation. Value Cc, Cr, Cs using Conventional Consolidation tool is the highest followed by 

Rowe Cell and Modified Conventional Consolidation. 

 

Keywords : Consolidation, Rowe Cell, Conventional Concolidation   
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pengembangan pembangunan di bidang teknik sipil dapat berupa pemabangunan 

jalan tol, jembatan, bendungan dan lainnya. Akibat beban-beban tersebut, tanah 

mengalami pemampatan sehingga bisa berakibat beban seperti jalan tol, jembatan 

dan bendungan mengalami penuruanan. 

Rancaekek dan Gedebage merupakan daerah pengembangan yang 

memiliki jenis tanah yang lunak sehingga daya dukung tanah tersebut relatif 

rendah dan pemampatannya relatif besar. Untuk itu perlu dilakukan uji 

konsolidasi untuk mengetahui parameter-parameter konsolidasi untuk menunjang 

pengembangan pembangunan di Rancaekek dan Gedebage. 

Pengujian konsolidasi saat ini menggunakan beberapa alat, antara lain alat 

uji konsolidasi Rowe Cell, konsolidasi konvensional dan konsolidasi konvensional 

modifikasi. Ketiga alat tersebut memiliki perbedaan baik dari ukuran sampel 

maupun cara kerja alat tersebut. 

1.2 Inti Permasalahan 

Inti permasalahan dari skripsi ini adalah menentukan parameter konsolidasi tanah 

menggunakan tiga alat konsolidasi yang memiliki perbedaan dimensi sampel. Alat 

konsolidasi konvensional modifikasi dan Rowe Cell telah dikembangkan untuk 

mengatasi kelemahan-kelemahan dari alat uji konsolidasi konvensional.
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menentukan  parameter konsolidasi menggunakan 3 alat kosolidasi. 

2. Membandingkan hasil penentuan parameter konsolidasi menggunakan 3 

alat konsolidasi 

 

1.4 Lingkup Masalah 

Lingkup masalah pada skripsi ini meliputi: 

1. Sampel tanah yang diambil di Gedebage dan Rancaekek adalah tidak 

terganggu (Undisturbed). 

2. Penentuan parameter konsolidasi tanah dengan alat Rowe Cell, konsolidasi 

konvensional dan konsolidasi konvensional modifikasi di Laboratorium 

Geteknik Unpar, Bandung. 

 

1.5 Metode Penelitian 

Metode penelitain yang digunakan dalam pembuatan skripsi ini adalah: 

1. Melakukan studi literature dari buku teks dan makalah ilmiah 

2. Melakuakan persiapan dan pengumpulan sampel 

3. Pengujian laboratorium: 

a. Persiapan sampel tanah yang akan diuji 

b. Persiapan alat uji 

c. Pengujian 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi dibagi menjadi beberapa bab sebagai berikut :  

BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada Bab 1 membahas latar belakang, inti permasalahan, tujuan penulisan, 

batasan masalah, serta metode penelitian. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Pada Bab 2 membahas teori-teori yang dibutuhkan dalam penulisan. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Pada Bab 3 membahas tentang metode-metode yang digunakan untuk 

penentuan parameter-parameter konsolidasi. 

BAB 4 DATA DAN ANALISIS DATA 

Pada Bab 4 membahas tentang hasil penentuan parameter-parameter 

konsolidasi tanah dan analisis dari grafik. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada Bab 5 membahas tentang kesimpulan dari analisis ini dan saran 

untuk menunjang penelitian berikutnya. 
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1.7 Diagram Alir Penelitian 

Diagram alir penelitian dapat dilihat pada gambar 1.1. 

 
Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian  


